BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas mengenai aktivitas
fangirling yang terjadi pada cyberfandom boyband NCT di media sosial
Twitter, peneliti mendapat kesimpulan cyberfandom boyband NCT
melakukan aktivitas fangirling dengan meng-update tweets, berbagi gambar,
berita terbaru tentang fandom dan idolanya, berbagi pendapat, kritik dan
komentar. Dalam menggunakan media sosial twitter, penggemar tidak hanya
menjadi penerima informasi dan pencari informasi, tapi juga sebagai sumber
informasi.

Dalam proses komunikasi antar penggemar boyband NCT di media
sosial Twitter dapat terjadi gangguan komunikasi. Gangguan komunikasi
tersebut yaitu merupakan kesalahpahaman penafsiran pesan yang diberikan
oleh komunikator terhadap komunikan. gangguan terjadi ketika informasi
yang dimiliki oleh setiap penggemar berbeda antar satu sama lain. Selain itu
gangguan juga dapat terjadi diantara penggemar karena adanya
kecenderungan penggemar yang membela unit tertentu.

Komunikasi ekspresif yang terjadi pada cyberfandom boygrup NCT
dapat terlihat pada cuitan tweet yang mereka unggah di akun twitter mereka.
Cuitan tersebut tidak hanya dalam tweet yang mereka unggah, namun
ungkapan ekspresi juga dapat di ketahui dari interaksi dengan sesama

penggemar boygrup NCT yang mereka tampilkan di media sosial Twitter.
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Dalam komunikasi ekspresif tersebut peneliti melihat berbagai macam reaksi
yang dilontarkan dalam cuitan NCTzen di akun twitter mereka. Emosi yang
dirasakan oleh penggemar boygrup NCT di ekspresikan dengan kata-kata dan
emoticon yang mereka tweet pada akun twitter mereka.

Saran

Ketika melakukan observasi penulis menemukan permasalahan
mengenai akun penggemar yang menulis fanfiction NCT. Pada fanfiction
tersebut banyak ditemukan penggemar yang menganggap karakter di dalam
fanfiction tersebut sebagai karakter member NCT yang sesungguhnya.
Temuan ini tidak dapat dianalisis oleh peneliti karena bukan merupakan fokus
pada penelitian ini. Sehingga diharapkan dapat dilanjutkan penelitian yang

berfokus pada aktivitas fanfiction di dalam budaya penggemar.
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